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The development of technology not only has a positive impact but also has a
negative impact. One of them is the shift in bullying trends, from traditional
bullying to cyberbullying. Based on a report, as many as 210.3 million
internet users aged 13-17 years ranked third in using social media.
Cyberbullying victims in Indonesia reach 41-50% and 80% of teenagers
become victims of cyberbullying. This study aims to determine the incidence
of cyberbullying in students. Using an analytical survey research method
with a cross-sectional survey design. Data collection through Cyberbullying
and Online Aggression Survey questionnaires and data processing is
presented in the form of a frequency distribution. The results showed that
125 respondents (75%) who experienced cyberbullying with types of
cyberbullying included flaming 32,14%; exclusion 62,75%; harassment
47,44%; flooding 50%; masquerade log in 42,34%; trolling 25,52%;
denigration 19,89%; outing 25%; dan sexual harassment 15,3%. The
incidence of cyberbullying in adolescents is still high and all types of
cyberbullying have been experienced by adolescents.

PENDAHULUAN

berulang-ulang dan bersifat menyerang

Tujuan ke 4 pada Sustainable Development
Goals (SDGs) 4 adalah menyediakan
lingkungan belajar yang aman, tanpa
kekerasan, inklusif dan efektif. Kejadian
Bullying yang masih terjadi di seluruh dunia
tidak terkecuali Indonesia menjadi masalah
dalam mencapai tujuan tersebut. Global
Education Digest (2011), 246 juta anak dan
remaja mengalami kekerasan dan bullying
di sekolah setiap tahun [1]. Bullying
merupakan tindakan negatif yang dilakukan
individua tau kelompok dengan cara
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karena adanya ketidakseimbangan
kekuatan antara kedua pihak yang terlibat.
Berkembangnya teknologi menggeser
bullying tradisional atau bullying yang
dilakukan di dunia nyata menjadi bullying
yang terhubung dengan internet atau yang
dikenal dengan sebutan istilah
cyberbullying. Cyberbullying merupakan
perilaku intimidasi  (bullying)  yang
dilakukan melalui sarana elektronik
(internet). Sama halnya dengan bullying
tradisional, Cyberbulllying digunakan untuk
mengirimkan pesan atau gambar yang
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ditujukan untuk melukai, menyakiti,
mempermalukan orang lain, atau mengajak
orang lain memberikan pandangan negative
dari suati postingan baik dalam bentuk
pesan atau gambar termasuk berita palsu

[2].

Komisi Perlindungan Anak Indonesia
(KPAI), tahun 2017 terdapat korban
bullying sejumlah 129 dan pelaporan pelaku
sejumlah 116. Tahun 2018 korban bullying
sejumlah 107 dan pelaporan pelaku
sejumlah 127. Angka kejadian bullying yang
dilaporkan KPAI mengindikasikan masih
adanya bullying pada anak dan remaja di
Indonesia. Bullying dapat didefinisikan
sebagai agresi fisik atau verbal yang
disengaja dan diulang [3][4]. Seiring
berkembangnya zaman dan
berkembangnya teknologi, bukan hanya
memberikan dampak positif tetapi juga
memiliki dampak negatif. Salah satunya
adalah pergeseran trend bullying, dari
konvensional tradisional bullying menjadi
cyberbullying [5].

Hasil penelitian UNICEF, 30 juta pengguna
internet di Indonesia yang berasal dari
kalangan anak-anak dan remaja [5][6].
Sekitar 175,4 juta penduduk Indonesia
telah menggunakan internet, 160 juta
pengguna media sosial aktif. Sebanyak
210,3 juta jiwa di antaranya berusia 13-17
tahun menduduki peringkat pertama
sebagai pengguna internet [7]. Maraknya
penggunaan internet oleh anak dan remaja
memberikan peluang terjadinya
cyberbullying pada remaja melalui media
sosial yang mereka gunakan.

Penggunaan internet pada dasarnya
memberikan dampak positif yang dapat
dirasakan oleh semua orang, tidak
terkecuali anak dan remaja. Namun,
sayangnya perkembangan teknologi berupa
internet tidak hanya memberikan dampak
positif tetapi juga memberikan dampak
negative. Dampak negatif internet antara
lain yaitu pornografi, kecanduan internet,
violence, gore, penipuan, carding, dan
cyberbullying. Pelaku cyberbullying
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biasanya memiliki perasaan iri, dendam dan
kebencian kepada korban atau hanya
sekedar menjadi bahan bercandaan dalam
melakukan cyberbullying [8].

Meningkatnya  perilaku  cyberbullying
disebabkan karena mudahnya menutup
atau merahasiakan jati diri pelaku
cyberbullying. Pelaku dapat merahasiakan
jati dirnya selama melakukan cyberbullying
di media sosial atau internet. Kemudahan
inilah  yang  dimanfaatkan  pelaku
cyberbullying dalam melakukan aksinya
dalam upaya membalas dendam, atau
membuat mereka merasa lebih nyaman
sebagai bentuk peralihan rasa frustasi yang
mereka alami di dunia nyata [9][10][11].

Studi Global Kids Online menemukan bahwa
persentase pengguna internet berusia 9-17
tahun yang melaporkan perilaku
menyakitkan secara online adalah 35% di
Serbia, 29% di Filipina, dan 20% di Afrika
Selatan, dan 77% di antara anak berusia 13-
17 tahun di Argentina. Survei Online Anak
Brasil (2015) menemukan bahwa, bahwa
anak usia 9-17 tahun merupakan pengguna
Internet, 20% melaporkan telah menjadi
korban cyberbullying dan 12% telah
berperilaku ofensif. Data dari Argentina,
Brasil, Filipina, Serbia, dan Afrika Selatan
juga menunjukkan bahwa antara 12% -
22% anak-anak telah menerima pesan
berisi konten seksual dalam satu tahun
terakhir [5][6]. Di Indonesia, jumlah remaja
yang menjadi korban cyberbullying
dilaporkan sebesar 80%, dan hampir setiap
harinya remaja mengalami cyberbullying.
Laporan UNICEF (2016), korban
cyberbullying di Indonesia mencapai 41-
50% [8].

Bullying yang dialami tentu memiliki
dampak yang buruk bagi korban, bullying
tradisional ataupun cyberbullying memiliki
dampak yang merugikan bagi korban.
Korban bullying sering mengalami berbagai
masalah psikologis, dan psikosomatik.
Dampaknya antara lain perilaku termasuk
harga diri rendah, peningkatan keinginan
bunuh diri, dan berbagai tanggapan
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emosional, keinginan untuk membalas tapi
takut, frustasi, marah, kesulitan tidur,
kecemasan, depresi, dan gejala emosional
lainnya, hiperaktif, dan gejala stres pasca
trauma. Efek psikososial dari bullying pada
anak-anak dan remaja dapat menjadi jangka
panjang dan berat [12]. Faktor-faktor
perilaku bullying dalam sebuah studi antara
lain individu (biologi dan temperamen),
keluarga, gaya parenting, peer group/
komunitas, dan lingkungan, media, etnik,
dan kurangnya informasi tentang bullying
[13][14][15][16][17]. Hal yang telah
disampaikan pada latar belakang masalah
ini dan masih kurangnya penelitian di
Indonesia terutama di Banjarmasin menjadi
dasar melakukan penelitian tentang
identifikasi dan Klasifikasi cyberbullying
pada mahasiswa. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengidentifikasi jenis-jenis
cyberbullying yang terjadi pada mahasiswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kuantitatif dengan pendekatan
cross-sectional untuk mengumpulkan data
dari survei yang dibagikan terkait
identifikasi jenis-jenis cyberbullying pada
mahasiswa. Jenis-jenis cyberbullying yang
diidentifikasi adalah flaming, exclusion,
harrasmant, flooding, masquerade log in,
trolling, denigration, outing, dan sexual
harrasmant.

Populasi pada penelitian ini adalah semua
mahasiswa di salah satu universitas swasta
Banjarmasin. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh mahasiswa tahun pertama
di salah satu universitas swasta
Banjarmasin dengan jumlah populasi

sebanyak 366  mahasiswa.  Sampel
penelitian mengunakan teknik
pengambilan sampel menggunakan
purposive  sampling, non  probability

sampling dengan jumlah sampel sebanyak
196 responden. Kriteria inklusi yang
digunakan adalah mahasiswa aktif di
universitas swasta, bersedia menjadi
responden, dan minimal semester 1.
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Data dikumpulkan secara survei
menggunakan media angket Cyberbullying
and Online Aggression Survey [18] yang
terdiri dari 52 item untuk menilai
cyberbullying victimization, perpetration,
dan bystander experiences. Responden
dikategorikan sebagai pelaku ataupun
korban jika memiliki jawaban pernah.
Kuesioner telah diuji validasi dengan nilai
dengan nilai skor 0.74 dan reabilitas a: 0.85.
Kuesioner dibagikan melalui media internet
yaitu google form.

Sebelum mengisi kuesioner, calon
responden yang bersedia mengisi form
inform consents. Pengolahan data dianalisis
secara univariat menggunakan distribusi
frekuensi, dengan variabel jenis kelamin,
kejadian cyberbullying, dan jenis
cyberbullying. ljin penelitian didapatkan
dari Komite Etik Penelitian Universitas Sari
Mulia Banjarmasin dengan no 252/KEP-
UNISM/VIII/2022.

HASIL

Hasil penelitian menunjukkan karakteristik
jenis kelamin dari 197 responden terdapat
resoponden terbanyak adalah jenis kelamin
perempuan sebanyak 147 responden
(75%), berdasarkan angka kejadian
cyberbullying terdapat 125 responden
(63,78%) yang mengalami cyberbullying
dan 71 responden (36,22%), tidak
mengalami cyberbullying. Pelaku
cyberbullying pada penelitian terbanyak
dilakukan oleh perempuan sebanyak 68
responden (73%) dan korban cyberbullying
terbanyak adalah perempuan, yaitu
sebanyak 147 responden (75%).

Berdasarkan jenis cyberbullying yang
didapat responden mayoritas mengalami
jenis exclusion sebanyak 123 (62,75%)
responden. Selain exclusion, responden
dalam penelitian ini juga mengalami jenis
cyberbullying lain, yaitu flaming 32,14%;
exclusion 62,75%; harrasmant 47,44%;
flooding 50%; masquerade log in 42,34%;
trolling 25,52%; denigration 19,89%; outing
25%; dan sexual harrasmant 15,3%. Hal ini
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berarti hamper semua jenis cyberbullying
dialami mahasiswa.

Tabel 1
Distribusi Frekuensi Responden, n=196 responden
Indikator f %
Jenis Kelamin
Laki-laki 49 25
Perempuan 147 75
Kejadian Cyberbullying
Ya 125 63,78
Tidak 71 36,22
Pelaku Cyberbullying
Laki-laki 25 27
Perempuan 68 73
Korban Cyberbullying
Laki-laki 24 23,3
Perempuan 79 76,7
Jenis Cyberbullying
Flaming 63 32,14
Exclusion 123 62,75
Harrasmant 93 47,44
Flooding 50 25,51
Masquerade log in 83 42,34
Trolling 50 25,51
Denigration 39 19,89
Outing 49 25
Sexual Harrasmant 30 15,3
PEMBAHASAN

Kejadian cyberbullying yang dialami remaja
dalam penelitian ini menunjukkan angka
75% (125 responden). Hal ini
mengindikasikan masih tingginya kejadian
cyberbullying yang dialami remaja. Sejalan
dengan  penelitian yang  dilakukan
Garaigordobil M (2015), dimana dalam
penelitiannya didapatkan bahwa sebanyak
2.114 responden (69,8%) mengalami
cyberbullying [19]. Hasil penelitian ini
memberikan hasil bahwa lebih dari 50%
respinden mengalami cyberbullying.

Garaigordobil M (2015) juga menyebutkan
dalam penelitiannya bahwa terdapat 30,2%
yang menjadi korban (17,6 % perempuan
dan 12,5% laki-laki) dan 15,5% sebagai
pelaku  (7,8% laki-laki dan 7,7%
perempuan) [19]. Serupa dengan hasil
penelitian yang telah kami lakukan bahwa
terdapat 79 responden perempuan (76,7%)
mengalami cyberbullying sebagai korban
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sedangkan laki-laki sebanyak 24 responden
(23,3). Sebagai pelaku ditemukan sebanyak
68 responden (73%) berjenis kelamin
perempuan dan laki laki sebanyak 25
responden (27%). Beberapa penelitian ini
mengindikasikan bahwa pelaku dan korban
cyberbullying tidak melihat jenis kelamin,
yang artinya perempuan ataupun laki-laki
memiliki resiko menjadi pelaku ataupun
korban cyberbullying.

Penelitian Vveinhardt ] et al (2019)
berdasarkan hasil dari dimensi
'Pengalaman di sekolah’ menunjukkan
bahwa laki-laki lebih banyak memiliki
pengalaman negatif di sekolah daripada
perempuan [20]. Artinya, responden laki-
laki mengalami lebih banyak bullying di
sekolah, termasuk melihat kasus bullying
yang terjadi. Penelitian menyatakan bahwa
anak laki-laki harus dianggap berisiko
dalam kejadian bullying dengan berbagai
bentuk baik sebagai pelaku ataupun korban
korban [21]. Sedangkan perempuan,
menurut hasil penelitian Malecki et al
(2015) cenderung menjadi korban
bullying[22]. Laki-laki pada fase remaja
memiliki kecenderung terlibat dalam
aktivitas negative sebagai bentuk interaksi
dalam perteman, salah satunya adalah
perilaku bullying termasuk cyberbullying.
Hal ini terjadi dalam upaya remaja dapat
diterima dilingkungannya [3].

Penelitian Runions KC et al (2019) dalam
penelitiannya menyebutkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara
laki-laki dan perempuan [23]. Sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Zhou Y et al (2019) dan Balakrishnan et al
(2017) menyatakan bahwa sangat sulit
mengidentifikasi kejadian bullying ataupun
cyberbullying hanya berdasarkan jenis
kelamin, perempuan dan laki-laki memiliki
resiko yang sama mengalami bullying
ataupun cyberbullying baik sebagai pelaku
ataupun korban.

Meskipun perempuan lebih cenderung
menjadi korban karena kekuatannya yang
dianggap lemah, dan laki-laki memiliki
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kecenderungan sebagai pelaku Kkarena
dianggap lebih kuat, namun menurut KC et
al (2019) laki-laki dan perempuan memiliki
kesempatan yang sama menjadi pelaku
ataupun korban [24].

Jika dilihat berdasarkan pengalaman jenis
bullying, Mark L et al (2019) menyebutkan
bahwa terdapat perbedaan pengalaman
bullying yang didapat berdasarkan jenis
kelamin [25]. Korban bullying laki-laki lebih
sering mendapatkan bullying fisik dan
verbal seperti menjadi bahan lelucon.
Sedangkan korban bullying perempuan
memiliki pengalaman menjadi bahan
lelucon, subjek rumor, dan diejek karena
fisik. Selain mengalami bentuk bullying
verbal, fisik, dan relasi, Mark L et al (2019)
juga menyebutkan bahwa laki-laki dan
perempuan juga dapat mengalami
cyberbullying [25].

Jenis cyberbullying didapatkan dapat
berbentuk tulisan, foto ataupun video yang
membuat korban malu bahkan dapat
menimbulkan kecemasan. Hasil penelitian
ini didapatkan bahwa jenis cyberbullying
yang dialami responden antara lain adalah
flaming  32,14%;  exclusion  62,75%);
harrasmant  47,44%; flooding  50%;
masquerade log in 42,34%; trolling 25,52%;
denigration 19,89%; outing 25%; dan sexual
harrasmant 15,3%. Penelitian Garaigordobil
M (2015) menyebutkan bahwa jenis
cyberbullying yang didapatkan responden
antara lain flaming, harrasmant, flooding,
masquerade log in, trolling denigration,
outing, dan sexual harrasmant [19].

Penelitian Juan A et al (2018) menyebutkan
bahwa salah satu bentuk cyberbullying yang
didapatkan adalah menyebarkan informasi
pribadi secara online, termasuk informasi
yang memalukan bagi korban (outing) [26].
Informasi yang disebarkan biasanya
dilakukan tanpa sepengetahuan korban,
dan  kebanyakan informasi Dbersifat
memalukan  bagi korban. Hal ini
menyebabkan korban menjadi ‘tokoh
utama’ secara online dan mendapatkan
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komentar-komentar negative berkaitan
dengan postingan informasi korban.

Penelitian =~ Nurhadiyanto L  (2020)
menyebutkan bahwa cyberbullying yang
dilakukan pada media sosial Instagram
berada pada posisi pertama dengan
pengalaman cyber bullying terbanyak
sebanyak 42%, dan Facebook sebanyak
37% [27]. Aktivitas cyber bullying pada
media sosial tersebut terdapat pada respon
atau tanggapan terhadap suatu unggahan
(foto/ video) milik pengguna akun media
sosial. Berbagai macam kata-kata kasar
pada komentar dengan tujuan menghina
atau menjatuhkan (flaming). Komentar-

komentar  negative yang diberikan
mendapatkan  perhatian  besar dari
sejumlah pengguna, menyebabkan

peningkatan atau lonjakan komentar.
Pengguna yang memiliki pemikiran yang
sama akan memberikan dukungan dari
komentar tersebut, baik positif ataupun
negative.

Secara garis besar menurut Nurhadiyanto L
(2020) bentuk cyberbullying yang dilakukan
pada sosial media antara lain mengirimkan
pesan dengan unsur penghinaan, ancaman,
konten seksual, hingga bermuatan SARA
kepada orang lain; mendiskusikan
seseorang dengan penghinaan guna
mendapatkan dukungan atas penghinaan
yang dilakukan; mengirim pesan ke dalam
profil seseorang (flaming) dengan konten
yang  bertujuan menyinggung dan
mendapat respon secara emosional;
mengirimkan pesan hoax [27].

Buelga S et al (2017) dalam penelitiannya
mengungkapkan bahwa lebih dari separuh
responden remaja mengalami cyberbullying
[28]. 28,4% remaja sebagai pelaku
cyberbullying, 18,64% sebagai pelaku-
korban cyberbullying dan 9,3% sebagai
korban cyberbullying. Menurut Kokkinos et
al (2014) pelaku cyberbullying
memanfaatkan internet untuk
menyembunyikan identitas mereka, korban
bullying yang menjadi pelaku cyberbullying
menggunakan internet sebagi bentuk ‘balas
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dendam’, dan mereka tidak takut karena
identitasnya dapat disembunyikan[29]. Hal
inilah yang menyebabkan masih maraknya
kejadian cyberbullying. Kemudahan dalam
merahasiakan identitas asli dari pengguna
menjadi salah satu alasan pelaku
melakukan cyberbullying. Pemikiran balas
dendam dengan cara yang mudah membuat
pelaku cyberbullying semakin lancer
melakukan aksinya.

Buelga S et al (2017) mengungkapkan
bahwa perilaku cyberbullying disebabkan
karena iklim keluarga yang negative,
komunikasi orang tua dan anak yang buruk
[28]. Penelitian Hamuddin B et al (2019)
menyimpulkan bahwa terdapat tiga motif
paling umum dari cyberbullying di kalangan
mahasiswa yaitu untuk bersenang-senang
(79%), sebagai bentuk pertahanan/
defensive/ upaya melawan balik (9%), dan
untuk mengekspresikan perasaan kesal

(5%) [30]. Motivasi khas perilaku
cyberbullying adalah sebagai bentuk
kemarahan, frustrasi, balas dendam,
hiburan, dan kebosanan. Pelaku
cyberbullying menunjukkan perilaku

aktualisasi diri yang dominan, dimana
pelaku memprioritaskan diri mereka
sendiri daripada orang lain, dan sering
mencap orang lain sebagai orang yang tidak
penting. Selain itu, pelaku cyberbullying
dapat disebabkan karena adanya pengaruh
perilaku teman sebaya atau teman akrab
mereka.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan
didapatkan bahwa cyberbullying masih
dialami remaja. Korban ataupun pelaku
tidak  memandang  jenis kelamin,
perempuan dan laki-laki bisa menjadi
korban ataupun pelaku cyberbullying.
Pengalaman cyberbullying yang didapatkan
berdasarkan jenis cyberbullying yang telah
dialami remaja antara lain adalah flaming;
exclusion; harrasmant; flooding;
masquerade log in; trolling; denigration;
outing; dan sexual harrasmant.
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